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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

 

A. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

1. Sejarah  

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim (UIN Suska) Riau 

merupakan hasil pengembangan/peningkatan status pendidikan dari 

Institut Aama Islam Negeri (IAIN) Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru yang 

secara resmi dikukuhkan berdasarkan Peraturan PresidenRI Nomor 2 

Tahun 2005 oleh Presiden RI, Bapak Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono 

sebagai tindak lanjut perubahan status ini, Menteri Agama RI menetapkan 

Organisasi dan Tata kerja UIN Suska Riau berdasarkan peraturan Menteri 

Agama RI Nomor 8 Tahun 2005 tanggal 4 April 2005.  

Istitut Agama Islam Negeri Sulthan Syarif Qasim (IAIN Susqa) 

Pekanbaru sebagai cikal bakal UIN Suska Riau, didirikan pada tanggal 19 

September 1970. Institut ini diresmikan berdirinya oleh Menteri Agama 

Republik Indonesia K.H Ahmad Dahlan pada tanggal 19 September 1970 

berupa penandatanganan piagam dan pelantikan Rektor yang pertama, 

Prof. H. Ilyas Muhammad Ali.
39

 

IAIN Susqa ini pada mulanya berasal dari beberapa Fakultas dari 

Perguruan Tinggi Agama Islam Swasta yang kemudian dinegerikan, yaitu 

Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Riau di Pekanbaru, Fakultas Syariah 

Universitas Islam Riau di Tembilahan, dan Fakultas Ushuluddin Mesjid 

Agung An-Nur Pekanbaru. 

Dengan persetujuan Pemerintah Daerah, maka Institut Agama 

Islam Negeri Pekanbaru ini diberi nama dengan Sulthan Syarif Qasim, 

yaitu nama Sulthan Kerajaan Siak Sri Indrapura ke – 12 atau terakhir, yang 

juga nama pejuang nasional asal Riau. Pengambilan nama ini mengingat 

jasa – jasa dan pengabdian beliau terhadap negeri, termasuk di bidang 

pendidikan. 

                                                             
39

 Buku Panduan dan Informasi Akademik 2014/2015 Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim 



 34 

IAIN Susqa Pekanbaru ini mengambil tempat kuliah pada mulanya 

di bekas sekolah Cina di Jl. Cempaka, sekarang bernama Jl. Teratai, 

kemudian dipindahkan ke mesjid Agung An-Nur. Lalu pada tahun 1973, 

barulah IAIN Susqa menempati kampus Jl. Pelajar (Jl. K.H.Ahmad Dahlan 

sekarang). Bangunan pertama seluas 840 m2 yang terletak di atas tanah 

berukuran 3,65 Ha dibiayai sepenuhnya oleh pemerintah daerah dan di 

resmikan penggunaannya oleh Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Riau, 

Arifin Achmad, pada tanggal 19 Juni 1973. 

Ketika didirikan, IAIN susqa hanya terdiri atas tiga Fakultas, yaitu 

Fakultas Tarbiyah, Fakultas Syari’ah, dan Fakultas Ushuluddin. Namun 

sejak tahun 1998, IAIN Susqa mengembangkan diri dengan membuka 

Fakultas Dakwah. Fakultas ini didirikan berdasarkan surat Keputusan 

Menteri Agama Republik Indonesia No. 104 Tahun 1998 tanggal 24 

Februari 1998. Fakultas ini pada mulanya berasal dari Jurusan Dakwah 

yang ada pada fakultas Ushuluddin. Pada tahun 1997 telah berdiri pula 

program Pascasarjan /PPs IAIN SUSQA Pekanbaru. 

Keinginan untuk memperluas bidang kajian di IAIN Sulthan Syarif 

Qasim Pekanbaru muncul melalui seminar Cendikiawan Muslim (1985), 

seminar budaya kerja dalam perspektif islam (1987), dan dialog ulama 

serta cendikiawan se-Propinsi Riau. Tiga tahun berturut – turut (1996, 

1997, 1998) melahirkan rekomendasi: Agar IAIN Sulthan Syarif Qasim 

Pekanbaru membuka program studi baru (umum). Melalui keputusan rapat 

senat IAIN Susqa menjadi Universitas Islam Neeri (UIN) Sultan Syarif 

Kasim Riau, maka dilakukan persiapan secara bertahap. Mulai pada tahun 

akademik 1998/1999 telah dibuka beberapa program studi umum pada 

pada beberapa fakultas, seperti program studi Psikologi pada Fakultas 

Tarbiyah, program studi Manajemen dan Manajemen Perusahaan pada 

Fakultas Syari’ah, dan program studi Ilmu Komunikasi pada Fakultas 

Dakwah. Pada tahun akademik 1999/2000 iain Suska telah pula membuka 

program studi Teknik Informatika. Satu tahun kemudian, tepatnya tahun 

akademik 2000/2001, dibuka pula Program Studi Teknik Industri. Kedua 
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program studi terakhir ini untuk sementara ditempatkan di bawah 

administrasi Fakultas Dakwah. 

Pada tahun akademik 2002/2003 program studi umum yang ada 

pada fakultas di atas dan di tambah beberapa program studi baru, 

ditingkatkan menjadi fakultas yang berdiri sendiri. Fakultas – fakultas 

tersebut adalah Fakultas Sains dan Teknologi dengan Jurusan/Program 

Studi Teknik Informatika, Teknik Industri, Sistem Informasi, dan 

Matematika; Fakultas Psikologi dengan Jurusan/Program Studi Psikologi; 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial dengan Program Studi Manajemen, 

Akuntansi dan Manajemen Perusahaan Diploma III; dan Fakultas 

Peternakan dengan program studi Ilmu Ternak dengan konsentrasi 

Teknologi Produksi Ternak, Teknologi Hasil Ternak dan Teknologi Pakan 

dan Nutrisi. 

Dengan demikian, pada tahun akademik 2002/2003, IAIN Susqa 

sebagai persiapan UIN Suska Riau telah mempunyai 8 Fakultas, yaitu: 

Fakultas Tarbiyah, Fakultas Syari’ah, Fakultas Ushuluddi, Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Fakultas Sains dan Teknologi, Fakultas 

Psikologi, Fakultas Ekonomi, dan Fakultas Peternakan. 

Peningkatan status IAIN menjadi UIN dimaksudkan untuk 

menghasilkan sarjana muslim yang mampu menguasai, mengembangkan, 

dan menerapkan ilmu ke-Islaman, ilmu pengetahuan dan teknologi secara 

integral, sekaligus menghilangkan pandangan dikhotomi antara ilmu 

keislaman dan ilmu umum. 

Pengembangkan UIN Suska tidak hanya dilakukan pada bidang 

akademik semata, seperti melalui pembukaan fakultas – fakultas dan 

program – program studi baru, tapi juga diarahkan pada pengemabngan di 

bidang fisik, sarana, dan prasaran. Dewasa ini UIN Suska telah 

mempunyai lahan kampus seluas 84,15 Ha yang terdiri atas 3,65 Ha di Jl. 

K.H. Ahmad Dahlan dan 80,50 Ha di Km. 15 Jl. Soebrantas Simpangbaru 

Panam Pekanbaru. 
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Lahan kampus di Km 15 Jl. H.R. Soebrantas tersebut dibebaskan 

pada tahun 1981/1982 mulanya seluas 60 Ha dan diperluas pada tahun 

2003-2006 menjadi 80,50 Ha. Pada tahun 1995/1996 pembangunan fisik 

di lahan ini telah dimulai dan telah berhasil membangun gedung seluas 

5.760 m2 untuk 70 lokal ruang kuliah. 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 8 Tahun 2005 

tentnag organisasi dan Tata Kerja UIN Suska Riau dan Peraturan Menteri 

Agama RI Nomor 56 Tahun 2006 tentang Perubahan atas PMA RI No. 8 

Tahun 2005 tentnag organisasi dan Tata Kerja UIN Suska Riau, maka UIN 

Suska Riau memiliki 8 fakultas, yaitu: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum, Fakultas Ushuluddin, Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Fakultas Sains dan Teknologi, Fakultas 

Psikologi, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, dan Fakultas Pertanian dan 

Pertenakan. 

2. Struktur Organisasi 

No. Nama Jabatan Nama Pejabat 

1. Rektor 

Prof. Dr. H. Munzir 

Hitami, MA 

  

2. 
Wakil Rektor  
Bidang Akademik dan Pengembangan 

Lembaga 

Dr. Hj. Helmiati, M.Ag 

  

3. 
Wakil Rektor  
Bidang Administrasi Umum, Perencanaan 

dan Keuangan 

Dr. H. Akhyar, M.Ag 

  

4. 
Wakil Rektor  
Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama 

Dr. Tohirin, M.Pd 

 

3. Visi dan Misi 

a. Visi 

“Visi UIN Suska Riau adalah terwujudnya Universitas Islam 

Negeri sebagai lembaga pendidikan tinggi pilihan utama pada tingkat 

dunia yang mengembangkan ajaran Islam, ilmu pengetahuan, teknologi 

dan/atau seni secara integral pada tahun 2023”. 
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b. M i s i  

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran untuk melahirkan 

sumber daya manusia yang berkualitas secara akademik dan 

profesional serta memiliki integritas pribadi sebagai sarjana 

muslim; 

2. Menyelenggarakan penelitian dan pengkajian untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni 

dengan menggunakan paradigma Islami; 

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat dengan 

memanfaatkan ilmu pengetahuan teknologi dan/atau seni dengan 

menggunakan paradigma Islami; 

4. Menyelenggarakan tatapamong perguruan tinggi yang otonom, 

akuntabel, dan trasnparan yang menjamin peningkatan kualitas 

berkelajutan. 

 

B. Universitas Islam Riau 

1. Sejarah 

Universitas Islam Riau adalah perguruan tinggi tertua di Provinsi 

Riau berdiri pada tanggal 4 September 1962 bertepatan dengan 23 

Zulkaidah 1382 H, dibawah Yayasan Lembaga Pendidikan Islam (YLPI) 

Riau. Tokoh Pendiri Universitas Islam Riau yaitu :  

a. Dt. Wan Abdurahman  

b. Soeman Hasibuan  

c. H. Zaini Kunin  

d. H. A. Malik  

e. H. Bakri Sulaiman  

f. H.A. Kadir Abbas,S.H, dan  

g. H.A. hamid Sulaiman.
40

 

Pertama kali Universitas Islam Riau hanya ada satu fakulas saja, 

yaitu Fakultas Agama dengan dua Jurusan yaitu jurusan Hukum dan 
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Tarbiyah, dengan Dekan Pertama H.A. Kadir Abbas,S.H. Terletak di Pusat 

Kota Pekanbaru Jalan Prof. Mohd. Yamin, S.H, bangunan gedung Tingkat 

dua. Namun pembangunan kampus tidak sampi disisni saja, maka UIR 

terus mengembangkan pembangunan dibidang fisik di lokasi kedua Jalah 

Kaharuddin Nasutin KM 11 Perhentian Marpoyan. 

Pertamanya Universitas Islam Riau hanya memiliki satu areal 

kampus yang terletak di pusat kota Jalan Prof. Mohd. Yamin, SH 

Pekanbaru dengan bangunan gedung tingkat II, namun pengembangan 

kampus tidak sampai disini saja, maka Universitas Islam Riau terus 

mengembangkan pembangunan dibidang fisik. Berkat kejelian dan 

kegigihan Pimpinan Yayasan Lembaga Pendidikan Islam Riau maka 

diusahakan pembelian lahan di Km. 11 Perhentian Marpoyan seluas 65 

Ha, dan tepatnya pada tahun 1983 dilaksanakan pembangunan pertama 

untuk gedung Fakultas Pertanian, sehingga pada tahun itu juga Fakultas 

Pertanian resmi menempati gedung baru di Perhentian Marpoyan tersebut. 

Dengan adanya lahan di Perhentian Marpoyan tersebut UIR tetap berusaha 

mengembangkan pembangunan gedung, sehingga pada tahun akademis 

1990/1991 semua fakultas dilingkungan UIR resmi menempati Kampus 

baru yang terletak di Perhentian Marpoyan, Km. 11 seluas 65 Ha, yang 

telah memperoleh hak guna bangunan atas nama Yayasan Pendidikan 

Islam. Lahan yang terletak di Perhentian Marpoyan Km. 11 telah dibangun 

berbagai bangunan seperti : 

a) Gedung Fakultas Hukum tiga lantai 

b) Gedung Fakultas Agama Islam dua lantai 

c) Gedung Fakultas Pertanian dengan dua lantai 

d) Gedung Fakultas Ekonomi dengan dua lantai 

e) Gedung FKIP dengan tiga lantai 

f) Gedung Fisipol dengan tiga lantai 

g) Gudung Fakultas Psikologi empat lantai 

h) Gedung Fakultas Ilmu Komunikasi tiga lantai 

i) Bangunan Mesjid Kampus 
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j) Bangunan Gedung Perpustakaan 4 lantai 

k) Bangunan Gedung kafeteria 

l) Bangunan Mushalla 

m) Bangunan Garase kendaraan UIR 

n) Bangunan Komplek perumahan Karyawan dan Dosen UIR 

o) Bangunan Gedung Pusat Kegiatan Mahasiswa ( PKM ) 

p) Bangunan Gedung laboratorium 

q) Bangunan Gedung olah raga tennis 

r) Lapangan Bola Kaki 

s) Gedung Rusunawa 

2. Struktur Organisasi 

J A B A T A N  N A M A  

 Rektor 
 Prof.Dr. H. Syafrinaldi SH., 

MCL 

 Wakil Rektor I  Dr. H. Syafhendry, M.Si 

 Wakil Rektor II  Ir. H. Asrol, M.Ec 

 Wakil Rektor III  Ir. H. Rosyadi, M.Si 

 Dekan Fak Hukum  Dr. Admiral, SH., M.H 

 Dekan Fak Agama Islam  Dr. Zulkifli Rusby ME.Sy 

 Dekan Fak Teknik  Ir. H. Abdul Kudus Z, MT 

 Dekan Fak Pertanian  Dr. Ir. Ujang Paman, M.Agr 

 Dekan Fak Ekonomi  Drs. Abrar, M.Si., Ak 

 Dekan FKIP  Drs. Alzaber, M.Si 

 Dekan FISIPOL 
 Dr. H. Moriss Adidi Yogia, 

S.Sos.,M.Si 

 Dekan Fakultas Psikologi  Yanwar Arif M.Psi, Psikolog 

 Dekan FIKOM  Dr Abdul Aziz, M.Si 

 Direktur Pascasarjana  Dr. Saipul Bahri, M.Ec 

 Ketua LPPM 
 Dr. Evizal Abdul Kadir, S.T, 

M.Eng 

 Ketua LPM  Dr. Agusnimar, MSc 

 Ketua LDIK Kampus  Dr. Zulhelmy, SE., MSi., Ak 

 Ketua Badan Pengembangan dan 

Pemeliharaan Aset (BPPA) 
 Dr. Thamrin S, SH., M.Hum 

 Ketua Satuan Pengawasan Internal (SPI)  Hariswanto, SE., M.Si., AK 

 Ketua Badan Hukum dan Etik (BHE)  Dr. Ardiansyah, SH., MH 
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3. Visi  

"Menjadi Universitas Islam Unggul dan Terkemuka di Asia 

Tenggara pada tahun 2020". 

4. Misi  

1. Menyelenggarakan Pendidikan dan Pengajaran yang Berkualitas 

2. Menyelenggarakan Penelitian yang Kreatif dan Inovatif untuk 

Memperkaya Kahasah Ilmu Pengetahuan dan Menciptakan Inovasi 

Baru 

3. Menyelenggarakan Pengabdian kepada Masyarakat sebagai 

Tanggungjawab Sosial Kemasyarakatan 

4. Menyelanggarakan Dakwah Islamiah dan Pengintergasian Keislaman 

dan Ilmu Pengetahuan 

5. Menyelenggarakan Manajemen Universitas yang Bersih dan 

Transparan 

6. Membangun Kemitraan yang Saling Menguntungkan dengan 

Perguruan Tinggi, Industri, Masyarakat dan Pemerintah, Baik Lokal, 

Nasional maupun Internasional. 

 

C. Universitas Lancang Kuning 

1. Sejarah 

Universitas Lancang Kuning, yang disingkat UNILAK berdiri 

dibawah naungan Yayasan Raja Ali Haji. UNILAK didirikan melalui 

Surat Keputusan Yayasan Raja Ali Haji No. 001/KEP-Yasrah/ 82 tanggal 

9 Juni 1982. 

UNILAK diprakarsai oleh Pemerintah Provinsi Riau dan tokoh-

tokoh masayarakat Riau, dengan tujuan utamanya adalah untuk membantu 

siswa-siswa yang saat itu tidak mampu ditampung oleh perguruan tinggi 

negeri yang ada di Riau serta tidak mempunyai biaya yang cukup untuk 

melanjutkan studi ke perguruan di luar Provinsi Riau sedangkan minat 

untuk melanjutkan studi ke jenjang lebih tinggi ada, untuk menampung 

keinginan itulah UNILAK didirikan. 



 41 

Nama Raja Ali Haji, Yayasan yang menaungi Unilak diambil dari 

nama Pujangga dan Negarawan kelahiran tanah Melayu Riau yang telah 

menjadi milik Bangsa Indonesia. Sedangkan nama Universitas Lancang 

Kuning diambil dari jenis kapal Komando dalam armada Kerajaan Melayu 

Riau di zaman dahulu. 

Kenangan ini diharapkan merangkum semoga nama besar ini akan 

membawa Universitas Kebangaan masyarakat Riau ini selalu jaya dalam 

mengembangkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi serta menghasilkan 

intelektual-intelektual yang beriman dan bertaqwa kepada Tahun Yang 

Maha Esa. 

Surat Keputusan Yasrah No. 001/KEP-Yasrah/ 82 tanggal 9 Juni 

1982 adalah awal berdirinya perguruan tinggi swasta kedua di Provinsi 

Riau setelah Universitas Islam Riau. Unilak berdiri atas gagasan Gubernur 

Riau saat itu, H. Imam Munandar bersama tokoh-tokoh masyarakat Riau 

yang dituangkan dalam SK. Gubernur No.Kpts.135/VI/1982 sebagaimana 

disajikan pada List berikut. 

a. Visi 

“Menjadi Universitas Unggul di tingkat Nasional berlandaskan 

budaya Melayu” 

b. Misi 

1) Meningkatkan kualitas pendidikan untuk menghasilkan lulusan 

kompetitif berskala nasional 

2) Melakukan Penelitian dalam rangka menumbuh kembangkan 

ipteks dan budaya 

3) Melakukan Pengabdian Kepada Masyarakat dalam rangka 

menyebar luaskan ipteks dan budaya 

4) Menjalin Kemitraan dalam rangka meningkatkan kualitas 

pendidikan. 
41
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2. Struktur Organisasi 

a. Rektor : Dr.Hj Hasnati SH MH. 

b. Wakil Rektor I : Dr.Junaidi 

c. Wakil Rektor II : Ermina Sari STP.MSc 

d. Wakil Rektor III : Dr.Eddy Asnawi SH M.Hum 

 

D. Universitas Muhammadiyah Riau 

Muhammadiyah sebagai pilar bangsa yang mempunyai komitmen 

untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila 

dan UUD 1945 yang diridhai Allah SWT, sejak awal telah menjadikan 

pendidikan sebagai ujung tombak pembangunan bangsa. Kiprah 

Muhammadiyah dalam dunia pendidikan secara nasional telah dibuktikan 

dengan berdirinya lembaga-lembaga pendidikan mulai dari pendidikan pra-

sekolah hingga perguruan tinggi. 

Dengan komitmen dan kesadaran yang mendalam ini, maka pada 

tanggal 23 Juli 1993, Persyarikatan Muhammadiyah Wilayah Riau mendirikan 

Akademi Teknologi Otomotif (ATOM) yang selanjutnya pada tanggal 17 Juli 

1994 didirikan pula Akademi Perawatan (AKPER) Muhammadiyah dan pada 

tanggal 5 November 1998 berdiri Akademi Keuangan dan perbankan 

Muhammadiyah (AKPM) yang berkedudukan di jalan KH. Ahmad Dahlan 

No. 88 Sukajadi, Pekanbaru. 

Dari ketiga akademi tersebut, peningkatannya terus diupayakan oleh 

Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Riau agar dapt menjadi sebuah universitas 

dengan harapan dapat meningkatkan amal usaha pendidikannya sebagai salah 

satu pilar dakwah amar ma’ruf nahi mungkar melalui penyelenggaraan 

pendidikan, khususnya di Provinsi Riau. 

Tepat pada tanggal 5 Juni 2008, cita-cita Pimpinan Wilayah 

Muhammadiyah Riau untuk mendirikan Universitas Muhammadiyah Riau 

(UMRI) akhirnya terwujud berdasarkan SK Mendiknas RI No. 94/D/O/2008 

yang merupakan universitas Muhammadiyah ke-39 di Indonesia. 

javascript:;
javascript:;
javascript:;
javascript:;
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Sejak awal berdirinya, UMRI memiliki 5 fakultas yaitu: 

1. Fakultas Teknik 

2. Fakultas Ekonomi 

3. Fakultas Matematika Ilmu Pengatahuan Alam dan Kesehatan 

4. Fakultas Ilmu Komputer 

5. Fakultas Ilmu Komunikasi 

a. Visi 

Menjadikan Universitas Muhammadiyah Riau sebagai lembaga 

pendidikan tinggi yang bermarwah dan bermartabat dalam menghasilkan 

sumber daya manusia yang menguasai IPTEKS dengan landasan IMTAQ 

tahun 2030.  

b. Misi 

Mewujudkan keunggulan bidang pendidikan, pengajaran, 

penelitian, pengabdian kepada masyarakat dan Al-Islam 

Kemuhammadiyahan. Menguasai dan memanfaatkan Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi dalam pendidikan, pengajaran, penelitian, pengabdian 

kepada masyarakat dan Al-Islam Kemuhammadiyahan. 

Menyelenggarakan pendidikan, pengajaran, penelitian, pengabdian kepada 

masyarakat yang dilandasi etika, nilai dan moral Islami. Menciptakan 

iklim kondusif untuk tumbuh dan berkembangnya budaya mutu, 

pengembangan IPTEK dan implementasi iman dan taqwa.
42

 

 

E. Universitas Riau 

Universitas Riau didirikan dari keinginan dan cita-cita bersama antara 

masyarakat dan pemerintah daerah Riau. Keinginan ini diwujudkan dengan 

membentuk Panitia Persiapan Perguruan Tinggu Riau (P3TR) di Tanjung 

Pinang. Namun, setelah ibukota propinsi Riau pindah ke Pekanbaru, maka 

Panitia ini dipindahkan ke kota ini. Pelopor dari pendirian perguruan tinggi 

tersebut ialah Kolonel Kaharuddin Nasution, Datuk Wan Abdurrahman, 

Soesman Hs. dan Drs. Sutan Balia. 
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Dari usaha keras kepanitian itu dibentuklah Yayasan Universitas Riau, 

setelah itu didirikan perguruan tinggi. Perguruan tinggi ini diberi nama dengan 

Universitas Riau dengan Surat Keputusan Yayasan Universitas Riau 

No.02/KPTS/JUR/62 Tanggal 25 September 1962, selanjutnya diperkuat 

dengan Surat Keputusan Menteri Perguruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan 

No.123 tanggal 20 September 1963 yang berlaku sejak 1 Oktober 1962. Pada 

saat itu unversitas ini mempunyai dua fakultas, yaitu: 

1. Fakultas Ketataniagaan dan Ketatanegaraan 

2. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Satu tahun berikutnya dibuka pula dua fakultas baru, yakni: 

1. Fakultas Ekonomi 

2. Fakultas Ilmu Pasti 

3. Ilmu Alam 

Kemudian pada tahun 1964 didirikan: Fakultas Perikanan, sehingga 

lengkaplah UNRI sebagai sebuah universitas dengan dua fakultas eksakta dan 

tiga non-eksakta. 

Pada tahun yang sama Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

memisahkan diri dan menjadi IKIP Jakarta Cabang Pekanbaru. Namun empat 

tahun kemudian (1968) kembali bergabung dengan Universitas Riau dan 

dilebur menjadi dua fakultas, masing-masing Fakultas Keguruan dan Fakultas 

Pendidikan, sehingga saat itu Universitas Riau memiliki enam fakultas. 

Tahun 1981 dibuka pula Fakultas Non Gelar Teknologi (FNGT) 

dengan Jurusan Penyuluhan Pertanian dan Teknik Sipil, yang merupakan cikal 

bakal Fakultas Pertanian dan Fakultas Teknik. Dua tahun berikutnya Fakultas 

Keguruan dan Fakultas Ilmu Pendidikan disatukan menjadi Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan. Tahun 1991 FNGT ditutup dan dibuka Fakultas 

Pertanian dan akhimya pada tahun 1994 berdirilah fakultas yang ketujuh, yaitu 

Fakultas Teknik. 

Lembaran sejarah perguruan tinggi ini mengalami perubahan-

perubahan, baik struktur dan bentuk maupun personalnya. Sejak berdiri (1962) 

hingga 1978, UNRI memakai sistem presidium. Tercatat tokoh-tokoh yang 

pemah duduk sebagai ketua presidium : 
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1. Brigjen. H. Kaharuddin Nasution (1962-1967). 

2. Brigjen. H. Arifin Achmad (1967-1978). 

Sejak 1978 hingga 1980 Unri dapat dikatakan sebagai masa peralihan 

dari sistem presidium kepada sistem rektor. Syahdan, ditunjuklah Drs. 

H.M.Farid Kasmy sebagai pejabat sementara Rektor UNRI. Baru tahun 1980 

Unri mempunyai rektor definitif berdasarkan Surat Keputusan Presiden 

Republik Indonesia No.148/M/1980. Tercatat sebagai Rektor UNRI, yaitu: 

1. Prof. Dr. Muchtar Lutfi (1980-1984, 1985 – 1989) 

2. Prof. Drs. M. Bosman Saleh, MBA (1989 – 1993) 

3. Dr. Mohammad Diah, M.Ed. (1993 – 1997). 

4. Prof. Dr. Muchtar Ahmad (1997 – 2001, 2002 – 2006) 

5. Prof. Dr. Ashaluddin Jalil, MS. (2006 – 2010, 2010 – 2014) 

6. Prof. Dr. Ir. H. Aras Mulyadi, M.Sc (2014 – sekarang) 

UNRI senantiasa memainkan peranan menggalakkan pembangunan, 

memberikan sumbangan perkembangan sosial, ekonomi, dan intelektual, 

untuk kemajuan bangsa. UNRI juga melibatkan diri dalam proyek-proyek 

kemasyarakatan, baik dilakukan sendiri maupun menggalang kerja sama 

dengan pemerintah dan swasta. 
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F. Universitas Abdurrab Pekanbaru 

Universitas Abdurrab, yang sering disingkat dengan nama UNIVRAB 

adalah sebuah perguruan tinggi swasta di Indonesia. Kampus utamanya 

terletak di di jalan Riau Ujung NO.73 Tampan, Kota Pekanbaru. Universitas 

Abdurrab adalah kampus agamis, islami, terbuka, komprehensif, multi budaya 

dan modern. Secara umum dianggap sebagai salah satu dari banyak nya 

perguruan tinggi di Pekanbaru yang menitik beratkan ke nilai-nilai Islam. 

Sistem belajar mengajar di UNIVRAB terbilang sangat maksimal, karena 

memiliki dosen-dosen yang sangat mahir di bidang ilmu nya, para Dosen yang 

mengajar sangat paham bagaimana cara menyampaikan ilmunya kepada para 

mahasiswa, terlebih agar tidak monoton, di UNIVRAB juga 
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menyelenggarakan outing class, field trip ke lembaga lembaga dan instansi 

instansi yang terkait halnya kedalam pembelajaran, bedah film serta bedah 

buku, family gathering dan yang paling menarik adalah study tour akhir tahun 

ke negara negara tetangga, dll Diluar jam pembelajaran, di UNIVRAB 

mempunyai “English club” yang memfasilitasi kegiatan bahasa inggris, serta 

“study Club” yaitu forum kajian ilmiah yang mendiskusikan permasalahan 

permasalah antar negara negara berkembang.dan ada juga materi perkuliahan 

yang spesial yaitu Program “Leadership” adalah Program pembinaan karakter 

para mahasiswa agar mempunyai kemampuan yang profesional, menjadi 

pemimpin yang berjiwa kepemimpinan, serta menjadikan mahasiswa yang 

berakhlak dan memiliki pengetahuan agama yang baik. 

Universitas Abdurrab memiliki sistem dimana di dalam universitas 

tersebut terdapat Sekolah Tinggi dan Akamdemi Kesehatan, yaitu: 

1. Sekolah Tinggi Ekonomi Islam (STEI) IQRA A NISA 

2. Akademi Analisis Kesehatan (AAK Fajar) 

Sebelum bernamakan Universitas Abdurrab, masayarkat Riau 

mengenal kampus ini dengan sebutan Institut Prof. Thabrani yang menitik 

beratkan program studi di bidang kesehatan. Dewasa ini kampus ini 

menyatakan bahwa telah berganti nama dengan Universitas Abdurrab dan 

menawarkan beberapa fakultas dan program studi untuk menjawab tantangan 

dunia kerja di Indonesia umumnya dan di daerah Riau terkhususkan. 

Universitas yang berada di kota Pekanbaru ini didirikan oleh Prof. Dr. Hj. 

Tabrani Rab yang merupakan tokoh Riau. Tujuan dari Prof. Thabrani untuk 

mendirikan Universitas ini adalah untuk menyelamatkan anak pemuda/I Riau 

dari akan kurang ilmu pengetahuan. 

Universitas ini sendiri untuk saat ini mempunyai 2 buah program, yang 

pertama adalah Program Sarjana (S1), serta yang kedua adalah Program ahli 

madya (D3). Program S1 di UNIVRAB memiliki 12 jurusan yaitu: 

Kedokteran, Psikologi, Teknik Informatika, Teknik Sipil, Ilmu Pemerintahan, 

Ilmu Komunikasi, Hubungan Internasional, Matematika, Fisika, Biologi, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sarjana
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Kimia, serta Ekonomi Islam. Sedangkan Program D3 memiliki 5 jurusan 

yaitu: Keperawatan, Kebidanan, Anafarma, Fisioterapi, serta Analisis 

Kesehatan.   

https://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Abdurrab 

a. VISI 

Menjadi Universitas Profesional dan Terkemuka,Berbasis Nilai-

Nilai Islami ditingkat Nasional pada Tahun 2035 

b. MISI 

1. Menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat 

sesuai standar pendidikan tinggi  

2. Membangun budaya ilmiah yang dapat menjadi referensi penyelesaian 

berbagai persoalan bangsa dan negara  

3. Membina insan akademik yang menjunjung tinggi nilai-nilai islami  

4. Menyiapkan dosen dan mahasiswa untuk berpartisipasi aktif ditingkat 

nasional 
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